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 Antibiotik merupakan obat yang paling banyak digunakan pada infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri. Seiring dengan perkembangan dan penggunaan antibiotik secara 

luas, perkembangan mikroba resisten antibiotik juga semakin meningkat. Penggunaan 

antibiotik di rumah sakit jauh lebih tinggi intensitasnya daripada di komunitas, karena itu 

penggunaan yang kurang bijak meningkatkan perkembangan mikroba resisten. Penggunaan 

antibiotik yang terkendali dapat mencegah munculnya resistensi antimikroba dan 

menghemat penggunaan antibiotik yang pada akhirnya akan mengurangi beban biaya 

perawatan pasien, mempersingkat lama perawatan, penghematan bagi rumah sakit serta 

meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit. Salah satu indikator kualitas layanan rumah 

sakit adalah evaluasi penggunaan antibiotik. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan 

antibiotika secara kualitatif dan kuantitatif pada pasien rawat inap di ruang penyakit dalam 

dan bedah di RSUD dr. Doris Sylvanus Palangka Raya. Penelitian ini dilakukan dengan 

studi analisis observasional cross sectional secara prospektif. Data dikumpulkan dari rekam 

medik, catatan perawat, rekam pemberian obat pasien yang menerima antibiotik di ruangan 

penyakit dalam dan bedah, dengan metode total sampling. Periode penelitian dilakukan pada 

bulan Mei-Juni 2019. Jumlah sampel keseluruhan adalah 205 pasien yang terdiri dari 95 

pasien penyakit dalam dan 110 pasien bedah. 

Hasil penelitian dari analisis kualitatif dengan metode Gyssens untuk penggunaan 

antibiotik pada pasien penyakit dalam sebagai berikut: 55,7% kategori 0, 4,3% kategori II, 

6,1% kategori III, 13.9% kategori IV, 18,3% kategori V, dan 1,7% kategori VI. Pada pasien 

bedah didapatkan 47,0% kategori 0, 4,9% kategori IV, 42,7% kategori V, dan 5,5% kategori 

VI. Sedangkan dari hasil analisis kuantitatif didapatkan jumlah antibiotik pada pasien 

penyakit dalam 23,43 DDD/100 patients-day dan pada pasien bedah 55,96 DDD/100 

patients-day. 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa pada pasien rawat inap di ruang penyakit 

dalam penggunaan antibiotik yang tepat dan rasional (kategori 0) 55,7% dan pada pasien 

bedah 47,0%, tidak ada perbedaan yang bermakna. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat 

lebih sering pada pasien bedah (24,3%) dibandingkan pada pasien penyakit dalam yang 

hanya 4,8%. Untuk kategori tidak ada indikasi (kategori V) pada pasien bedah 42,7% dan 

pada pasien penyakit dalam 18,3%, ada perbedaan yang bermakna dalam pemberian 

antibiotik tanpa indikasi. Baik dari hasil analisis kuantitatif maupun kualitatif, didapatkan 

bahwa penggunaan antibiotik pada pasien rawat inap di ruang bedah lebih besar daripada 

pasien rawat inap di ruang penyakit dalam. Dengan penelitian ini sebagai langkah awal, 

diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjutan sehingga mendorong peningkatan kualitas 

penggunaan antibiotik yang rasional di RSUD dr. Doris Sylvanus Palangka Raya. 
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